BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Penelitian ini mengungkap tentang SGRuUcture Conduct Performance)
industri perbankan syariah yakni Bank Umum Sya(Bb)S) dan Unit Usaha
Syariah (UUS) di Indonesia. Data yang dipakai dddita sekunder yang diambil
dari laporan Statistik Perbankan Syariah, Klipingrahn (berupa laporan data
publikasi tiap bank), dan internet berupa pollethd#tau data panel dari tahun
2005-2009 dengan komposisi jumlah perbankan syamaily dijadikan sebagai
objek penelitian adalah Bank Umum Syariah (BUS)asghk 5 bank dan Unit
Usaha Syariah (UUS) sebanyak 16 bank.Sebenarnya dikhat dari data
perkembangan bank jumlah BUS ada 5 bank dan UUSIN25 dikarenakan
keterbatasan data hal tersebut dikarenakan terdapaiink yang baru sehingga
data yang terpublikasikan pun tidak komprehensii teBngkap maka dari itu
penulis fokus penelitian ini pada 5 BUS dan 16 UB®rupa data pooled /
panel,yakni dari tahun 2005-2009. Adapun varialzeiabel yang diteliti
meliputi:
1. Struktur pasar perbankan dengan menggunakan pemrgukonsentrasi
dengan menggunakan CR4 Aset periode 2005-2009
2. Perilaku Perbankan dengan menggunakan pengukuai@gistpromosi

periode 2005-2009
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3. Kinerja Perbankan dengan menggunakan pengukurditepilitas dengan

proksi ROA periode 2005-2009.

3.2 Pengujian Simultanitas

Simultan merupakan himpunan persamaan dimana ehrialt bebas
dalam satu atau lebih persamaan juga merupakaabehbebas didalam beberapa
persamaan lainnya. Dengan demikian sebuah variaeehiliki dua peranan
sekaligus sebagai variabel bebas dan tak bebas.

Penyelesaian persamaan simultan diawali dengan gidesntifikasi
variabel dalam persamaan. ldentifikasi dapat dkakudengan menggunakan
order dan rank condition (Gujarati 2003 : 329-334). Menurutrder dan rank
condition, agar sebuah persamaan simultan dengan M persatmakiural dapat
diidentifikasi maka setidaknya harus memiliki M-ariabel endogen. Jika jumlah
variabel endogen tepat M-1 maka persamaan tersiatakanexactly identified
dan jika jumlah variabel endogen lebih dari M-1 malersamaan tersebut dikatan
over identified atau agar sebuah sistem persamaan simultan déhgansamaan
struktural dapat diselesaikan, jumlah varialpekdetermine (variabel yang
nilainya tidak langsung ditentukan dalam sistemhgyada dalam persamaan
tersebut harus tidak kurang dari jumlah variabetlogen yang ada dalam
persamaan dikurangai satu. Dimana:

M = Jumlah variabel endogen dalam model
m = jumlah variabel endogen pada setiap persaniagiwsal

K = jumlah variabepredetermine dalam model
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k = jumlah variabepredetermine pada setiap persamaan structural dalam model
Dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika K - k = m — 1 maka persamaan tersebut dikataxactly (just)
identified
b. Jika K - k> m — 1 maka persamaan tersebut dikatakex identified
c. JikaK - k <m —1 maka persamaan tersebut dikatakder identified
Catatan yang dikategorikan sebagai persamaan aimndin yang bisa

diolah adalah apabila model tersebut over idemtiflan exactly (just) identified

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai penulis adalah netddta panel, hal
tersebut dikarenakan karakteristik yang khas data ¢panel itu sendiri yang
berbeda dengan daterossection dan time series. Data panel pertama kali
diperkenalkan olehHowles pada tahun 1950. Data panel atau disebut data
longitudinal adalah sekelompok data individual ydiigliti selama rentang waktu
tertentu. Sebagai hasilnya data set panel akasikkeriinformasi observasi setiap
individual data sampel. Data panel dapat bergura paneliti untuk melihat
dampak ekonomis yang tidak bisa terpisahkan antdiaps individu dalam
beberapa periode. Hal ini tidak bisa didapatkan ganggunaan dataross
section atau datdime series secara terpisah.

MenurutWidarjono (2005:254) Ada beberapa beberapa keuntungan yang
diperoleh yang diperoleh dengan menggunakan datel.pBertama, data panel

yang merupakan gabungan dua d#tae series dan cross section mampu
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menyediakan data yang lebih banyak sehingga akamghmasilkandegree of
freedom yang lebih besar. Kedua, menggabungkan informesidaitatime series

dan cross section dapat mengatasi masalah yang timbul ketika adalah
penghilangan variabeDfnmited-variabel).

Pindyck dan Rubinfeld (Naylah, 2010) juga menambahkan bahwa
penggunaan data panel dalam menganalisis indieith tepat. Karena jika
regresi dilakukan dengan menggunakan daiss section tidak memperhitungkan
perubahan yang terjadi di setiap waktunya, sedangka menggunakan data
time series tidak memperhitungkan efek antar ruangnya. Keurgonigin dari
penggunaan data panel adalah penyatuan informasdala cross section dan
data time series yang akan mengurangi permasalahan yang timbul takiba
hilangnya variabel. Dalam data panel, hilangnyatwsuzariabel akan tetap
menggambarkan perubahan lainnya akibat penggunai@ntiche series. Selain
itu, penggunaan data yang tidak lengkambélanced data) tidak akan
mengurangi ketajaman estimasi karena penggunaamyudalam metodéeast
Squares Dummy Variables (LSDV) akan mengatasi data yang berantakan
tersebut. Namun selain menguntungkan data panamdpkenggunaannya akan
menambahkan dimensi kesulitan baru dari spesifikasdel, yaitu meliputi

gangguan dari cross section, time series, dan kuasbkeduanya.
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Untuk memudahkan penjelasan dan pengolahan daka waaiabel yang

akan diteliti dalam penelitian ini dijabarkan dal&aentuk konsep teoretis, konsep

empiris, dan konsep analitis, seperti terlihatgpadbel 3.1.

Tabel 3.1
Definisi Operasionalisasi Variabel
Variabel  Konsep Teoretis Eons?ep Konsep Skala
mpiris analitis
1) (2) 3) 4) (5)
Variabel eksogen (X)
Struktur Struktur pasar merupake Pengukuran Laporan Rasio
Pasar keadaan pasar yang memberik rasio publikasi bank
petunjuk tentang aspek-asp konsentrasi  tahunan
yang memiliki pengaruh pentin aset (CR4 perbankan
terhadap perilaku dan kinerj Aset) syariah
Dalam penelitian ini, struktu Indonesia
industri diukur melalui variabe (BUS dan
variabel rasio konsentrasi (C UUS) periode
yaitu koefisien yang menjelaske 2005-2009.
presentasi penguasaan pan
pasar oleh empat perusahe
terbesar dalam suatu indust
Dalam penelitian ini didasarka
pada aset.
Variabel Endogen (Y1)
Perilaku merupakan tindakan yar perilaku Laporan Rasio
Perbankan dilakukan oleh pelaku usal industri publikasi bank
dalam  kapasitasnya  seba¢ diukur dengan tahunan
pemasok / pembeli barang at variabel perbankan
jasa untuk mencapai tujue strateqi syariah
pembeli barang atau jasa unt promosi yakni Indonesia
mencapai perusahaan lain beban BUS dan
promosi yang UUS) periode
dikeluarkan ~ 2005-2009.
bank
Variabel Endogen (Y2)
Kinerja pencapaian atau hasil akhir sui Rasio ROA Laporan Rasio
Perbankan industri (profitabilitas) (Return of publikasi bank
Asests) tahunan
perbankan

syariah
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Indonesia
(BUS dan
UUS) periode
2005-2009.

Adapun asumsi yang dipakai dalam pengambilan variatialah sebagai
berikut:

1. Struktur pasar merupakan keadaan pasar yang meéabepetunjuk
tentang aspek-aspek yang memiliki pengaruh pengngadap perilaku
dan kinerja. Dalam penelitian ini, struktur induskiukur melalui variabel
variabel rasio konsentrasi (Cr) yaitu koefisiengyamenjelaskan presentasi
penguasaan pangsa pasar oleh empat perusahaasatedagam suatu
industri dengan menggunakan rasio konsentrasikaseha dalam industri
perbankan aset merupakan ukuran yang biasa dipakkilam mengukur
kesehatan suatu perbankan.

2. Perilaku industri merupakan tindakan yang dilakukéeh pelaku usaha
dalam kapasitasnya sebagai pemasok / pembeli ba@ugjasa untuk
mencapai tujuan pembeli barang atau jasa untuk apangerusahaan
lain. Dalam penelitian ini perilaku industri diukdengan variabel strategi
promosi perilaku industri diukur dengan variabeht&gi promosi yakni
beban promosi yang dikeluarkan bank.

3. Kinerja industri merupakan pencapaian atau hadilirakuatu industri.
Dalam penelitian kinerja industri diukur dengan iaiel profitabilitas
yakni dalam penelitian ini mengunakan Rasio ROAt(Re of Asests)
seperti yang dikemukakan oléduncoro (2007:152) sebagai proxy dari

kinerja perbankan. Rasio ROA (Return of AsestglladLaba Sebelum
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Pajak disetahunkan / Rata-rata total aqsetuai SE No0.6/23/DPNP

tanggal 31 Mei 2004)

3.5 Sumber Data

Sumber data dalam suatu penelitian merupakan lsudge mana data
tersebut diperolehAfikunto, 2010:172). Adapun sumber data dalam penelitian
yaitu sumber data sekunder yang diterbitkan statistikgrgtan syariah Indonesia
dalam bentuk data panel atau pooled .datda Yang digunakan merupakan data
perbankan syariah yang diambil dari publikasi kgaanperbankan syariah dan
laporan statistik perbankan syariah.

Dalam kajian yang akan dibahas dalam skripsi @mgtiti memilih objek
Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah $)Ylkarena ada
persamaan mendasar dari keduanya yakni BUS dan dHlSn kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dga BUS dan UUS dapat
berusaha sebagai bank devisa dan bank nondevisk.dgaisa adalah bank yang
dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atagl lyarhubungan dengan mata
uang asing secara keseluruhan seperti transfearke&geri, inkaso keluar negeri,
pembukaanetter of credit, dan sebagainya. Sedangkan (Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) tidak dimasukkan kedalam objek pignel karena BPRS
memiliki karakteristik yang berbeda dengan BUS ddbS yakni Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank sygaiag dalam kegiatannya
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaBentuk hukum BPRS

perseroan terbatas. BPRS hanya boleh dimiliki 9l dan/atau badan hukum
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Indonesia, pemerintah daerah, atau kemitraan amé¥h atau badan hukum
Indonesia dengan pemerintah daer&berhitro, 2009:61-62).

Tidak semua data BUS dan UUS digunakan karenabagtesan dalam
data. Karena seperti yang diketahui data perbaiikamemang bersifat rahasia.
Tidak semua data bisa terpublikasikan maka BUSLWA8 yang akan diteliti pun
dibatasi hanya data-data BUS dan UUS yang memagnglikasikan langsung
oleh Bank Indonesia. Maka penulis membatasinyakuBtuS dari jumlah BUS 5
hanya 5 yang akan dijadikan objek penelitian danSUdari jumlah 25 UUS

hanyal6 UUS sehingga totalnya 21 bank dengan juatiaérvasi 105.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah data sekundeng®apulan data
dilakukan dengan metodeArchival Research (penelitian arsip), yaitu
pengumpulkan data yang umumnya berupa bukti, catatau laporan historis
yang telah disusun dalam arsip (data dokumenteny gipublikasikan dan yang
tidak dipublikasikan. Teknik pengumpulan data yaigunakan dalam penelitian

ini adalah :

1. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengaa mengumpulkan
data dan dokumen-dokumen yang sudah ada sertaboedan dengan
variabel penelitian, tujuan digunakannya teknikdstdokumenter ini
adalah untuk meneliti, mengkaji, dan menganalis&unhen-dokumen
yang ada dan berkaitan dengan penelitian, yakai diati Bank Indonesia

dan sumber lembaga lainnya.
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2. Studi literatur, yaitu mempelajari teori-teori yarsgla atau literatur-
literatur yang berhubungan dengan permasalahan g#elii baik dari
buku, karya ilmiah berupa skripsi, tesis dan sejgya, artikel, jurnal,
internet, atau bacaan lainnya yang berhubunganatengasalah yang
diteliti.

3. Observasiyaitu teknik pengumpulan data yang menggunakangmeatan
terhadap objek penelitian atau pencatatan secsgesitik dari fenomena-
fenomena yang diselidiki. Teknik ini dilakukan dangcara mengamati
dan mencatat data penelitian yang bersifat kuaihtissuai dengan

permasalahan yang diteliti.

3.7 Pemilihan Teknik Analisis Data Panel
MenurutRohmana (2010:241) Dalam pembahasan teknik estimasi model
regresi data panel ada 3 teknik yang bisa digungidn:
* Model dengan metode OLS (common)
* Model Fixed effect
* Model Random Effect
Pertama yang harus dilakukan adalah melakukan ujurfuk memilih
antara metode OLS tanpa variabélmmy atau fixed effect. Kedua, uji
Langgrange Multiplier (LM) digunakan untuk memilih antara OLS tanpa akbel
dummy atau Random effect. Dan yang ketiga, untukniiite antarafixed effect
ataurandom effect ini dengan menggunakatausman test dengan menggunakan

programeviews 7.
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Selain itu, model dengan menggunakan data parfelgemenjadi 3 yaitu
(Naylah, 2010) :

1. Teknik pertama menggunakan data yang dipool kemudi&stimasi
adalah merupakan penggunaan met@idinary Least Squares (OLS)
atau metode Common. Koefisiennya menggambarkan alangriable
independen terhadap variable dependen konstan sati@p cross section
dan time series. Di luar penggunaannya yang sedgrhaetode OLS
memiliki pembatasanpembatasan tertentestiiction) terutama pada
asumsi klasik. Asumsi koefisien slope dan intengmpy konstan di setiap
waktu tidaklah realistis dalam menggambarkan keayatsebenarnya
yang dinamis. Artinya metode ini tidak memperhitkeuy ‘nature’ dari
perubahan yang terjadi di setiap cross sectioningga kompleksitas
kenyataan sebenarnya tidak dapat dicerminkan dalerade ini.

2. Metode kedua adalah metodiexed Effect Model (FEM). Metode ini
memiliki beberapa kemungkinan asumsi yang bisa rdigan peneliti
berdasarkan kepercayaannya dalam memilih datastselmersep dan
koefisien slope konstan dari setiass section di sepanjang waktuerror
term diasumsikan mampu mengatasi perubahan sepanjantu vdak
individu. Asumsi ini__mengikuti asumsi klasik dalametode OLS.
Koefisien slope konstan namun intersepnya beniadassetiap cross
section. Koefisien slope konstan namun interses@ariasi di setiap
individu dan di setiap waktu. Seluruh koefisien kbalope maupun

intersep bervariasi di setiap individu. Intersem ddope bervariasi di
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setiap individu dan setiap waktu. KoefisiBred effect di setiap industri
akan menunjukkan perbedaan atau keunikan di awiajek penelitian
(individu) atau di antara tahun yang diamati.

3. Metode yang ketiga adalah metode yang disebut deRgadom Effect
(REM). Hal ini disebabkan karena variasi dalamirdian arah hubungan
antar tempat diasumsikan random, namun ditangkapdgpesifikasikan
dalam bentuk kesalahan secara eksplisit. Modeimengkombinasikan
error yang dihasilkan oleh data cross section daa series. Jika model
fixed memiliki nilai intersep yang pasti di selurahoss section, model
random mewakili nilai rata-rata di seluruh interdgpk cross section atau
time series. Model ECM memasukkan seluruh faktoigyaempengaruhi
variabel dependen dan kemudian dicerminkan daéaror term-nya.
Sehingga residualnyamerupakan gabungan dari résido@ series dan
cross section yang konstan di sepanjang waktu. déetandom dapat
digunakan jika peneliti mempercayai bahwa sampescsection diambil
dari populasi yang besatonstant term dari setiap individu terdistribusi
secara random dalam waktu dan ruang namun masitpmaranurunkan

estimasi yang efisien dan tidak bias.

3.8 Spesifikasi model
Model yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
Y 1it = Boit + Prit Xit + €Lt

Y 2it = Goitt Qait Xit + 021t Y1it + it
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Keterangan

X = struktur pasar (CR4 Aset)

Y 1= Perilaku perbankan (Strategi Promosi)
Y, = Kinerja perbankan (ROA)

i = banyaknya data dalam hal ini data bank

t = banyaknya data dalam deret waktu

3.9 Teknik Analisis Data

Setelah melewati proses teknik analisis data Ipkaesna secara teori
menyebutkan bahwa adanya hubungan simultanitas\ariabel yang digunakan
penulis maka, sistem persamaan yang digunakan gemklitian ini merupakan
sistem persamaan simultasingultaneous equations system) ialah suatu himpunan
persamaan dimana variable tak bebas dalam satuleltdu persamaan juga
merupakan varabel bebas dalam beberapa persamaga, lgaitu keadaan
dimana didalam system persamaan suatu variabldiggekanempunyai dua
peranan yaitu sebagai variable tak bebas dan whriadbas. Dalam system
persamaan ini terdiri dari variabel endogen damabal eksogen, dimana variabel
endogen adalah variabel tak bebas di dalam syswsampaan simultan, yang
nilainya ditentukan didalam persamaan, walaupunakal-variabel tersebut
mungkin juga muncul sebagai variabel bebas di dapmrsamaan. Variabel
eksogen ialah variabel yang nilainya ditentukaluar model §. Supranto : 2004

1 232).
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Metode yang digunakan dalam persamaan ini ada¢édbd®a kuadrat terkecil
yang biasaOrdinary Least Square-OLS), meskipun simultan metode ini masih
dipandang relevan dalam pembuatan perkiraan, kameodel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah modedcursive sesuai dengan teori yang dipakai.

Gambar 3.2 merupakan Model Rekursif.

) g,

YD) &,

Gambar 3.1
Model Rekursif

Berdasarkan gambar 3.1, maka dapat dibuat ke daasamaan berikut:
Y 1it = Boit + Bait Xit + €t
Y 2it = it Guait Xit + Gzt Y 2t + Exit
Keterangan
X = struktur pasar (CR4 Aset)
Y 1= Perilaku perbankan (Strategi Promosi)
Y, = Kinerja perbankan (ROA)
I = banyaknya data dalam hal ini data bank

t = banyaknya data dalam deret waktu
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Persamaan pertama hanya memuat variabel eksod&trdktur Pasar),

dengan asumsi variabel tersebut tidak berkorelaghgan kesalahan
pengangganggid,, persamaan ini memenuhi asumsi yang sangat peaiituk

penerapan metode OLS, yaitu asumsi bahwa tidakkaddasi antara variabel
bebas dan kesalahan pengangganggu. Jadi metoddaphSlangsung digunakan
pada persamaan pertama ini.

Persamaan ke dua, yang memuat varibel endogen (Rerilaku
perbankan), dengan variabel eksoger(struktur pasar) dengan proksi CR4 asset.

Metode OLS dapat digunakan berdasarkan persyarétantidak berkorelasi

dengan &,i, sebab £ yang mempengaruhi 1¥ berdasarkan asumsi tidak

berkorelasi dengami,,it, jadi dapat diartikan bahwa antaraiYdan €y;; tidak

berkorelasi. Jadi, metode OLS juga dapat diterapledenm persamaan kedua.
Jadi, dalam sistem rekursif, metode OLS dapat rdigan pada setiap
persamaan dalam model secara terpisah. Sebetuldgan chal ini kita tidak
memiliki persoalan simultan. Dari segi struktur rabdekursif, tidak terjadi
hubungan yang saling berkaitan di antara variabetiogen. Jadi Y

mempengaruhi X, tetapi Yz tidak mempengaruhi ¥ (Gujarati : 2001 : 340).

3.10. Pengujian Signifikansi
3.10.1 Uji Signifikansi Fixed Effect Melalui Uji F Statistik

Untuk mengetahui model mana yang lebih baik dalangpjian data
panel, bisa dilakukan dengan penambahan variabeingu sehingga dapat

diketahui bahwa intersepnya berbeda dapat diujpaeruji F statistik. Uji F
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statistik digunakan untuk mengetahui apakah tekegcesi data panel dengan
Fixed Effect lebih baik dari model regresi data panel tanpdabat dummy
dengan jalan melihat variabeésidual sum of squares (RSS). Adapun uji F

statistiknya adalah sebagai berikut:

F= (TFS\:'SStS: )F;(?i)k’)m (Agus 2005:263)

Dimana RS$ dan RS$S merupakanresidual sum of sguare teknik tanpa
variabel dummy dan teknilkxed Effect dengan variable dummy.

Hipotesis nulnya adalah bahwa intersep adalah sali@. STATISTIK F
hitung akan mengikuti distribusi STATISTIK F dengderajat kebebasan (df)
sebanyak m untuk numerator dan sebanyak n-k urdnlrderator. m merupakan
jumlah restriksi. Atau pembatasan di dalam modgbaavariable dummy.

Pengujiannya dilakukan dengan menggunagiaow-test ataul.ikelihood test,

yaitu:
Ho : model mengikutpool
Ha : model mengikutiixed

Dengan langkah-langkah sebagai berikut dengan gueadareviews 7:
1. Lakukan regresi dengan menggunakan metioeé effect
2. Kemudian klik views,Fixed/Random Effects Testing, Redudand Fixed

Effect-Likelihood Ratio

3.10.2. Uji Hausman
Hausman telah mengembangkan suatu uji untuk memgidkah metode

Fixed Effect danRandom Effect lebih baik dari metode OLS. Uji Hausman ini
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didasarkan pada ide bahwa LSDV di dalam metéided Effect dan GLS adalah
efisien sedangkan metode OLS tidak efisien, di fahak alternatifnya metode
OLS efisien dan GLS tidak efisien. Karena itu updtesis nulnya adalah hasil
estimasi keduanya tidak berbeda sehingga uji Hansmbisa dilakukan

berdasarkan perbedaan estimasi tersebut. Unsuttingeimtuk uji ini adalah

kovarian matrik dari perbedaan vekt[o,ﬁ— ,[D;GLS } .

V] b Bt | =Vl 8] var] s |-Cof s [0 .70
(3.1) Agus 2005:264)

Hasil metode Hausman adalah bahwa perbedaan kowvdaia estimator

yang efisien dengan estimator yang tidak efisiealaddnol sehingga
O ad O 0 O O

COVKIB_ ﬁGLSJ’BGLS:| =Co ﬂfﬁGLS:| _Var|::BGL8:| =10

Cov[B,B) = Var(fys)

(3.2) Agus 2005:264)

Kemudian kita masukkan ke dalam persamaan akan hasitigan

kovarian matrik sebagai berikut:

O

Var[,g’— E’GLS} :Var[/f} +Var[ffas} =Var ()
(3.3) Agus 2005:264)

Dari persamaan (3.3) Selanjutnya mengikuti kritéklald, uji Hausman

ini akan mengikuti distribusi chi squares sebagaikioit:
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pimana§ = | - fas | dan Var (§) = Var (8) - Var (Bs)

(3.4) (Agus 2005:264)

Tabe 3.2
Kriteria Uji Hausman
Kriteria Keputusan
Statistik Hausman > chi square Fixed Effect
Statistik Hausman < chi square Random Effect

Sumber: (Agus:2005)

Statistik uji Hausman ini mengikuti distribusi sséik chi square dengan
degree of freedom sebanyak k dimana k adalah jumlah variable iaddpn. Jika
nilai STATISTIK Hausman lebih besar dari nilai isitya maka model yang tepat
adalah modefFixed Effect sedangkan sebaliknya bila nilai statistik Hausiearh
kecil dari nilai kritisnya maka model yang tepaakath modeRandom Effect.

Adapun dalam penelitian ini Uji Hausman dengan rgengkan program
eviews 7. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

Penguijian dilakukan deng&iausman Test yaitu:

Ho : model mengikutiRandom Effect
Ha : model mengikutixed Effect
1. Lakukan regresi dengan menggunakn mefRatelom Effect
2. Kemudian klik views, Fixed/Random Effects Testing, Correlated Effect

Effect-Hausman Test
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3.10.3 Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan melalji satu pihak kanan
dengan kriterigika thiwung < taver MakaHo diterima danH; ditolak. Pengujian

hipotesis dapat dirumuskan secara statistik selteggiut:

Ho : B = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara vaelidebasX terhadap

variabel terikaty,

H, : B =0, artinya terdapat pengaruh positif antara variddsdlasX terhadap

variabel terikaty.

Daerah tolak Hy

!

Daerah terima H,

)
A\

Ttabel

Gambar 3.2 Uji Hipotesis Satu Pihak Kanan

Sumber: J. Supranto, 1984: 153
3.10.3.1 Uji t
Pengujian hipotesis secara individu dengan bg@rtujuan untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel bebaderhadap variabel terika¥
Pengujian hipotesis secara individu dapat dilakud@mgan menggunakan rumus:

— ,31A _,31

e

(Gujarati : 2001 : 78)
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dimana:t:thitung Se:Standar Eror koefisien Varibel

Kriteria uji t adalah:

1. Jika thiwng > taber maka Ho ditolak dan H; diterima (variabel beba¥

berpengaruh signifikan terhadap variabel teriRat

2. Jika thiung < trabel maka Ho diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Dalam penelitian ini

tingkat kesalahan yang digunakan adalah 0,05 (58 garaf signifikasi

95%.

3.10.32 Uji F

Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakamggpbungan dverall

significance) variabel bebasX terhadap variabel terikat, untuk mengetahui

seberapa pengaruhnya.

Penguijian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:

F- MSSdariESS
MSSdariRSS

B (G: VX, ngfﬁxzi} /2 ESS/df

F - =
zi /(n=3) RSS /df

Keterangan : F : F hitung
B:Koefisien variabel
ESS Explained Sum of Square
RSS :Residual Sum Square

Kriteria uji F adalah:

(Gujarati : 2001 : 81)

Gujarati : 2001 : 255)



78

1. Jika Fhiung < Franet maka Hp diterima danH; ditolak (keseluruhan variabel
bebasX tidak berpengaruh terhadap variabel terilRat
2. Jika Fhiung > Franel maka Ho ditolak danH; diterima (keseluruhan variabel

bebasxX berpengaruh terhadap variabel teriKpat

3.10.4 Koefisen Determinasi

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kedraikgoodness of fit) dari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ateseptase variasi total dalam
variabel tidak bebasYy yang dijelaskan oleh variabel bebas Koefisien
determinasi majemukmultiple coefficient of determination) dinyatakan dengan
R%. Untuk mengetahui besarnya kemampuan variabelpemtet menentukan

variabel dependent maka dilakukan uji determinasgdn rumus :

D -
_v)2
r=2(07Y)" Widarjono: 2005 : 39)
(Y, =Y)?
Keterangan :
Z(Y—\_()2 = variasi nilai yang ditaksir disekitar rata-raja
O
>(Y, -Y)? = total variasi nilai y sebenarnya disekitar natta

sampelnya

Untuk persamaan kedua, uji determinasi dapat dii@kulengan cara :

p! — By Evaitfa £y
T
E}'-i

(Gujarati : 2003 : 13)
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Besarnya nilaR? berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaituR < 1. Jika
nilai R? semakin mendekati 1 (satu) maka model tersebut #aik pengaruh
antara variabel bebasX dengan variabel terikatY semakin kuat (erat
berhubungannya).

Uji Asumsi klasik tidak dipakai dalam data panetete, data panel akan
terbebas dari masalah uji asumsi klasik  yakni rkolifieritas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Uji asumasikhanya dipakai jika setelah
pemilihan data panebmmon effect (OLS) maka semua asumsi OLS akan berlaku

padacommon effect dan tidak berlaku padaxed ataurandom effect.



